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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas
rahmat dan karunia-Nya kami dapat menyelesaikan Rencana Kerja Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta Tahun 2024.
Penyusunan Renja ini berpedoman pada RKPD Kabupaten Purwakarta
Tahun 2024 serta perubahan Renstra Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta Tahun 2018-2023.

Melalui penyusunan Renja ini diharapkan pencapaian indikator
yang telah ditetapkan dapat tercapai sesui target walaupun terdapat
beberapa penyesuaian sebagai akibat adanya perubahan regulasi.

Semoga Renja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Purwakarta Tahun 2024 ini dapat bermanfaat khususnya
untuk dijadikan pedoman di dalam pelaksanaan perencanaan program
dan Kkegiatan internal dan umumnya bagi pemerintah Kabupaten
Purwakarta di dalam melaksanakan pembangunan terutama dalam hal
pelayanan publik di bidang Administrasi Kependudukan yang lebih baik.

Purwakarta, 04 Desember 2023
Kepala Dinas Kependudukan
Dan Pencatatan Sipil
Kabupaten akarta Oy

MUHAMAD HUSNI, SH., MH.
NIP. 19670424 198703 1 003
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja
Perangkat Daerah (PD) adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah
untuk periode 1 (satu) tahun. Berdasarkan Permendagri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
proses penyusunan Renja PD terdiri atas 6 (enam) tahapan yaitu tahap
persiapan penyusunan, penyusunan rancangan awal, penyusunan
rancangan, penyusunan forum PD /lintas PD, perumusan rancangan
akhir, dan penetapan.

Penyusunan rancangan awal Renja dengan berpedoman pada
Renstra Tahun 2024-2026, sesuai dengan amanat Instruksi Menteri
Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022 tentang Tata Cara dan Tahapan
Penyusunan Rencana Pembangunan Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota
Tahun 2024-2026 dan Renstra PD Provinsi/Kabupaten/Kota Tahun

2024-2026. Hal ini dikarenakan masa jabatan Bupati dan Wakil Bupati
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Purwakarta dan periode RPJMD Kabupaten Purwakarta Tahun 2018-
2023 berakhir pada tahun 2023 dan Periode Renstra OPD tahun 2018-
2023 berakhir pada tahun 2023, sehingga penyusunan dokumen Renja
Tahun 2024 mempedomani dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta Tahun 2024-
2026 tersebut.

Dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta Tahun 2024-2026 digunakan
sebagai pedoman dalam menyusun dokumen perencanaan pembangunan
daerah tahunan (Renja) selama 3 (tiga) tahun mulai tahun 2024 - 2026.

Renja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Purwakarta Tahun 2024 mengakomodir semua kebutuhan pembiayaan
operasional pelaksanaan tugas dalam rangka penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta, yang
disesuaikan dengan kemampuan riil keuangan daerah dan regulasi
kebijakan nasional yang harus dilaksanakan.

Proses penyusunan Renja Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Purwakarta Tahun 2024 berdasarkan pada Renstra
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta 2024-
2026 difokuskan pada Pelayanan Kependudukan, Pencatatan Sipil dan

Reformasi Birokrasi.
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Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, maka
penyusunan Renja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Purwakarta Tahun 2024 dilakukan melalui serangkaian tahapan yaitu :
1. Persiapan Penyusunan Renja;
2. Penyusunan Rancangan Awal (Ranwal) Renja;
3. Penyusunan Rancangan Renja;
4. Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah;
5. Perumusan Rancangan Akhir (Ranhir) Renja; dan

6. Penetapan Renja.

1.2. Landasan Hukum
1.2.1.Ketentuan tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK)
dan Kewenangan PerangkatDaerah
Berdasarkan Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 37 Tahun 2023
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Kepala Dinas
mempunyai tugas pokok memimpin, mengkoordinasikan dan

mengendalikan Dinas dalam melaksanakan sebagian urusan

Rencana Kenja Tatun 2024 Disdubicapd Kalb. Purwakarta



Pemerintahan daerah di bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.
Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Kepala
Dinas mempunyai fungsi :
1. Perumusan dan Penetapan kebijakan, program, dan Kkegiatan
urusan pemerintahan bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil;
2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang Kependudukan dan
Pencatatan Sipil;
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas urusan pemerintahan bidang
Kependudukan dan Pencatatan Sipil;
4. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas penyelenggaraan urusan
pemerintahan bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil;
5. Pembinaan ketatausahaan Dinas; dan
6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai lingkup
tugas dan fungsinya.
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta
di Pimpin oleh Kepala Dinas. Dalam melaksanakan Tugasnya Kepala
Dinas dibantu oleh Sekretaris Dinas yang membawahi 2 (Dua) Sub
bagian dan 4 (Empat) Kepala Bidang dan 9 (Sembilan) Jabatan
Fungsional yaitu :
1. Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk;

2. Kepala Bidang Pencatatan Sipil;
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3. Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan;

dan

4. Kepala Bidang Pemanfaatan data dan Inovasi Pelayanan.

1.2.2.Ketentuan tentang Perencanaan dan Penganggaran

1. Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional khususnya pasal 7 ayat
(2) bahwa Renja SKPD disusun dengan berpedoman kepada
Renstra SKPD dan mengacu kepada RKP, memuat kebijakan,
program dan kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan
langsung oleh Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh
dengan mendorong partisipasi masyarakat;

2. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan
Negara;

3. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan
Negara;

4. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (LNRI Tahun 2004 Nomor
104, TLN Nomor 4421);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah;

Rencana Renja Takun 2024 Disdubeapd Rab. Puvwakanta



10.

11.

12.

13.

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pusat dan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang
Tahapan,Tata cara Penyusunan,Pengendalian dan Evaluasi
pelaksanaan rencana Pembangunan Daerah,;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah dan Perubahannya;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah,;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang RPJPD dan RPJMD, serta Tata Cara
Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;
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14.

15.

16.

LT,

18.

LS,

20.

e

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, @ Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020 tentang
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 di
Lingkungan Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2021;

Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 4 Tahun 2006
Tentang Tata Cara Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan dan Pelaksanaan Musrenbang Daerah.

Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 10 Tahun
2008 Tentang Pembentukan Dinas Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 10 Tahun
2008 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kabupaten Purwakarta Tahun 2005 - 2025;

Peraturan Bupati Kabupaten Purwakarta Nomor 37 Tahun 2023
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi,
serta Tata Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;
Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 66 Tahun 2023 tentang

Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Purwakarta
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Tahun 2024-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten Purwakarta
Tahun 2023 Nomor);

22. Peraturan Bupati Kabupaten Purwakarta Nomor 88 Tahun 2023
Tentang Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupten Purwakarta
Tahun 2024; dan

23. Peraturan Bupati Nomor 92 Tahun 2023 Tentang Rencana Kerja

Perangkat Daerah Tahun 2024.

1.3. Maksud dan Tujuan

Penyusunan Dokumen Rencana Kerja Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta Tahun 2024 adalah selaras
dengan maksud dan tujuan Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tahun 2024-2026 yaitu penyediaan
dokumen perencanaan pembangunan yang berisi program /kegiatan yang
penyusunannya mengacu dan berpedoman pada Rencana Pembangunan
Daerah (RPD) Kabupaten Purwakarta Tahun 2024-2026.

Adapun tujuan penyusunannya adalah menjabarkan rencana
program dan kegiatan serta menetapkan target-target Kkinerja dan
pendanaan indikatif tahunan sebagai bentuk komitmen organisasi bagi
pencapaian kinerja yang optimal, serta sebagai arah dan acuan:

a) Menyusun Rencana Kerja Anggaran dan Dokumen Pelaksanaan

Anggaran Tahun 2024;

b) Menyusun Penilaian Kinerja Tahunan (LAKIP);
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¢) Untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan pada setiap tahun
anggaran;

d) Untuk menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara
efektif dan efisien, berkeadilan dan berkelanjutan; dan

e) Untuk menjamin terciptanya integritas, sinkronisasi dan sinergi
antara Sekretariat dan Bidang-Bidang pada Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta.

1.4. Sistematika Penulisan
Penulisan Sistematika penulisan Renja Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta adalah sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Landasan Hukum

1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan

BAB II. HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu
dan Capaian Renstra Perangkat Daerah

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB III. TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

3.3. Program dan Kegiatan

BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BAB V. PENUTUP
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA DINAS KEPENDUDUKAN

DAN PENCATATAN SIPIL TAHUN 2022

2.1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2022
dan Capaian Renstra
Pada Tahun 2022 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
1 (Satu) Urusan Yaitu Urusan wajib bukan pelayanan dasar Sesuai
dengan prioritas program dan kegiatan pada RKPD Kabupaten
Purwakarta Tahun 2022, maka Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil pada Tahun Anggaran 2022 dilaksanakan 4 Program yang
dijabarkan dalam 11 kegiatan dengan jumlah anggaran belanja langsung
sebesar Rp. 16.366.046.477,- (Enam Belas Milyar Tiga Ratus Enam Puluh
Enam Juta Empat Puluh Enam Ribu Empat Ratus Tujuh Puluh Tujuh
Rupiah).
Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
program dan kegiatan tahun anggaran 2022, antara lain :
1. Masih rendahnya tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat
tentang manfaat dan kegunaan administrasi kependudukan;
2. Kurangnya tenaga pelayanan administrasi kependudukan yang
memiliki kompetensi di bidang teknologi informatika,
3. Kurangnya sarana dan prasarana sebagai pendukung program

proses penerbitan administrasi kependudukan; dan
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4. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk mengurus sendiri
terhadap dokumen kependudukan atau masih banyak

menggunakan jasa perantara /calo.

Evaluasi Hasil Pelaksanaan Rencana Kerja PD Pencapaian
Perencanaan Strategis (Renstra) sesuai urusan PD Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil 2022 adalah sebagaimana

tersebut dalam tabel berikut :
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Dalam kerangka analisis kinerja pelayanan terdapat tahapan
penetapan, pengumpulan data kinerja, dan cara pengukuran Kkinerja.
Data kinerja lazimnya dapat diperoleh melalui, yaitu data internal dan
eksternal. Sedangkan penetapan indikator kinerjanya diukur secara
kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu
sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.

Analisis capaian kinerja pelayanan Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta dilakukan berdasarkan
indikator kinerja yang sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta yang
telah tertuang dalam Perubahan RPJMD Kabupaten Purwakarta
Tahun 2018-2023 dan Renstra Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Purwakarta Tahun 2018-2023. Di bawah ini
disajikan tabel analisis pencapaian kinerja pelayanan Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta.
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Isu - isu penting adalah merupakan kondisi atau hal
yang harus diperhatikan dalam perencanaan pembangunan,
karena dampaknya yang signifikan bagi Perangkat Daerah.
Perumusan isu - isu penting dalam penyelenggaraan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah, dimaksudkan untuk menentukan
permasalahan dan hambatan atas pelaksanaan program dan
kegiatan Perangkat Daerah. Dalam penyelenggaraan tugas dan
fungsinya, guna pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah
sebagaimana yang dituangkan pada RPJMD, Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta senantiasa
dipengaruhi oleh isu-isu penting yang bersifat strategi, baik berupa
kondisi, keadaan, atau peristiwa yang dampaknya dapat
mempengaruhi pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Adapun
isu - isu pentingnya penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta masih
ada permasalahan - permasalahan antara lain :
Masih rendahnya tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat
akan pentingnya kepemilikan dokumen Kependudukan seperti : KK,
KTP, KIA dan Akta Pencatatan Sipil;
Kurangnya tenaga pelayanan administrasi kependudukan yang

memiliki kompetensi di bidang teknologi informatika;

Rencana Renja Takun 2024 Disdutieapd Kab. Purwakarta



3. Kurangnya sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan pelayanan
penerbitan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil; dan

4. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk mengurus sendiri
terhadap dokumen kependudukan dan masih banyak menggunakan
jasa perantara.

Untuk menanggulangi kendala tersebut diatas diambil langkah-

langkah (solusi):

1. Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya
Administrasi Kependudukan;

2. Melatih SDM agar lebih professional dalam melaksanakan tugas
pelayanan di bidang Administrasi Kependudukan; dan

3. Memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada,
melakukan perbaikan sarana dan prasarana sehingga dapat
dipergunakan sementara waktu sampai dengan dilakukan pengadaan

sarana dan prasarana yang baru.

2.4. Review Terhadap Rancangan awal RKPD
Hasil review terhadap rancangan awal RKPD Tahun 2024

adalah sebagai berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Dalam  Perencanaan  Program/Kegiatan OPD Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil melalui dua macam
perencanaan yaitu buttom Up dan top down. Kegiatan
musrenbang kecamatan yang telah didahului dengan musrenbang
tingkat desa adalah untuk menampung usulan masyarakat yang
akan dituangkan dalam program dan kegiatan di OPD. Pada
Tahun 2024 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil tidak
terdapat usulan program dan kegiatan yang diusulkan oleh
masyarakat melalui mekanisme MUSRENBANG dan telah ditelaah
oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Purwakarta sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini :

Rencana Renja Tatun 2024 Disdubeatd Rab, Parwakarta
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3.1.

BAB III
TUJUAN DAN SASARAN DINAS KEPENDUDUKAN

DAN PENCATATAN SIPIL

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Kebijakan nasional dalam urusan administrasi kependudukan

dituangkan dalam kebijakan Renstra Ditjenduk Capil tahun 2020-2024,

dimana program prioritas presiden 2020-2024 tertuang dalam sasaran

strategis kemendagri, Ada S program prioritas pembangunan nasional

yaitu :
1.

2.

Pembangunan SDM

Pembangunan infrastruktur

Penyederhanaan regulasi

Reformasi Birokrasi

Transformasi Ekonomi Output/sasaran strategis kemendagri dari

program tersebut :

1)
2)
3)
4)
S)
6)

7)

Pembangunan SDM,;

Pembangunan infrastruktur/sarana prasarana,;
Penyederhanaan regulasi;

Reformasi Birokrasi;

Transformasi ekonomi;

Pembinaan stabilitas politik dalam negeri;

Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintah daerah

Rencana Renja Takun 2024 Disdukeatd RKal. Parwatarta
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dan desa;

8) Pemanfaatan data kependudukan nasional untuk pelayanan
publik;

9) Peningkatan pelayanan publik dan kemudahan berusaha dan
investasi di daerah; dan

10) Penataan wilayah dan pembangunan daerah.

Berdasarkan output/sasaran strategis kemendagri tersebut Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil mangacu pada sasaran point h yaitu
pemanfaatan data kependudukan nasional untuk pelayanan publik.
Penyelarasan program prioritas pemerintah kedalam rencana strategis
Ditjen Dukcapil :

1) Pembangunan SDM : Meningkatkan kualitas SDM yang profesional
dan berdaya saing melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi informasi;

2) Pembangunan Infrastruktur : Mewujudkan sinergi pembangunan
pusat dan daerah yang berbasis konektivitas dan terpenuhinya
pelayanan dasar serta pemerataan antar wilayah;

3) Penyederhanaan regulasi : Terwujudnya regulasi menuju single
identity number; dan

4) Pemanfaatan data kependudukan : Terwujudnya kualitas
pelayanan publik yang efektif, efisien, berbasis digital dan tingkat

kepuasan masyarakat yang memadai.

Rencana Kenja Takun 2024 Disdubeapd Kab. Purwatarta



3.2. Tujuan dan Sasaran

Sesuai dengan Rencana Strategis Tahun 2024-2026 telah

ditetapkan tujuan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Purwakarta sebagai berikut :

Tujuan : 1.

Sasaran : 1.

Mewujudkan Data Kependudukan dan Pencatatan Sipil
yang Akurat dan Terkini.

Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik,
Bersih, Efektif dan Akuntabel.

Meningkatnya  Pelayanan dan Informasi Data
Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang Akurat.
Meningkatnya Akuntabilitas Publik dan Kepuasan
Masyarakat terhadap Penyelenggaraan Pemerintahan

Daerah.

3.3. Program dan Kegiatan

Program dan rencana kegiatan merupakan representasi dari gerak

dan langkah OPD dalam kontribusinya terhadap pembangunan daerah.

Untuk penyusunan rencana pelaksanaan program maupun kegiatan ada

beberapa hal yang menjadi pertimbangan antara lain yaitu :

a. Pencapaian Visi dan Misi Kabupaten Purwakarta yaitu “Purwakarta

Cerdas, Sehat dan Berakhlakul Karimah” yang kemudian dijabarkan

tujuan dan sasaran kinerja.

b. Proritas yang sesuai dengan tupoksi Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil.

Rencana Renja Tatiun 2024 Disdukeapd Kab. Puwakarta
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c. Pencapaian target kinerja dengan Indikator Kunci Kinerja (IKK) yaitu
urusan Administrasi Pelayanan Kependudukan dan Pencatatan Sipil

dengan capaian target yang telah ditentukan.

Program dan kegiatan adalah ritme tahapan untuk melaksanakan
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan serta upaya yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan, Program prioritas Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam rangka pencapaian sasaran
strategis masuk ke dalam prioritas kebijakan daerah yang berkaitan
dengan bidang perencanaan pembangunan adalah tujuan bersama,
disamping program prioritas tersebut diatas diperlukan program-program
penunjang yang merupakan dukungan mendasar untuk pelaksanaan

tugas pokok dan fungsi, pemenuhan belanja.

Rencana Rerja Tabun E024 Dicdubcapd Zab. Parwakanta
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KEPENDUDUKAN

DAN PENCATATAN SIPIL

Bab ini menyajikan rumusan program dan kegiatan beserta indikator
kinerja dan pagu indikatif, yang disajikan dalam tabel T-C 34, sebagai

berikut:

Rencana Renja Tahun 2024 Disduteapd Ral. Punwakanta
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BAB V

PENUTUP

Dalam melaksanakan penyelenggaraan Pemerintahan, PD Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta sesuai
dengan Tugas Pokok dan Fungsi yang merupakan upaya — upaya khusus
untuk melaksanakan serangkaian tindakan dalam mencapai tujuan dan
sasaran, disamping itu juga kinerja pelayanan Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta merupakan bagian integritas

dalam proses perencanaan strategis pemerintah, guna terlaksananya dan
tercapainya penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat
berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung
jawab, serta bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme, maka sangat
perlu sekali adanya program dan kegiatan yang akan dilaksanakan
disuatu unit kerja serta dapat dipertanggung jawabkan dalam realisasi
pelaksanaannya.

Kaidah - kaidah pelaksanaan program dan kegiatan berdasarkan
rencana kerja PD Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Purwakarta dan mengacu pada DPA dengan alokasi anggaran sesuai
dengan pagu APBD. Rencana tindaklanjut PD Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta pada tahun 2024 mendatang
akan menetapkan 5 program, sesuai dengan program nasional yang

dilaksanakan sesuai APBD tahun 2024.

Rencana Renja Takun 2024 Disdubeapd Rab, Purwakarta



Rencana Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Purwakarta Tahun 2024 merupakan dokumen rencana kerja
yang Dberfungsi sebagai pedoman perencanaan penyelenggaraan
pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan 1 (Satu) Tahun kedepan.

Demikian Rencana Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Purwakarta Tahun 2024 disusun, diharapkan mampu
melaksanakan tugas - tugas sesuai dengan tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan, walau dalam pelaksanaan kegiatan tersebut masih
belum sempurna maupun mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditentukan, namun secara umum rencana kerja Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purwakarta tersebut sudah mencakup
semua program pemerintahan dan pembangunan serta pemberdayaan

kepada masyarakat.

Purwakarta, 04 Desember 2023
Kepala Dinas Kependudukan

Dan Pencatatan Sipil
Kabupaten akarta Ny

MUHAMAD HUSNI, SH., MH.
NIP. 19670424 198703 1 003

Rencana Renja Tabun 2024 Disdatieapd Kal. Purwakarta
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